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KATA PENGANTAR

Om Swastyastu, Om Awighnam astu Namasiwa Budhaya.

Puji Syukur kami panjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa karena atas

asung  kertha  wara  nugraha-Nya,  sehingga  laporan  Pelaksanaan  Bimbingan  dan

Penyuluhan Agama Hindu dapat terselesaikan dengan baik dan sesuai harapan.

Disusunnya laporan ini  merupakan hasil dari pelaksanaan kegiatan Penyuluh

Agama Hindu Non PNS dan rampungnya laporan ini tidak terlepas dari dukungan serta

partisipasi aktif dari berbagai pihak, melalui kesempatan ini dengan segala kerendahan

hati diucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada:

1. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem.

2. Kepala  Seksi  Urusan Agama Hindu Kantor  Kementerian  Agama Kabupaten

Karangasem.

3. Teman-teman Fungsional Penyuluh Agama Hindu  Kantor Kementerian Agama

Kabupaten  Karangasem  yang  telah  banyak  membingbing  sehingga  kegiatan

dapat berjalan sesuai sasaran.

4. Teman-teman Penyuluh Agama Hindu Non PNS  Kantor Kementerian Agama

Kabupaten  Karangasem  yang  telah  banyak  membantu  sehingga  laporan  ini

dapat selesai tepat waktu

5. Kelian/Ketua  Kelompok Sasaran  serta  semua pihak terkait  yang tidak  dapat

disebutkan  satu  persatu,  atas  peran serta  dan  kerja  sama  yang  baik  selama

kegiatan.

Dengan keterbatasan kemampuan kami, sudah tentu laporan ini masih banyak

kekurangan. Oleh karena itu sumbangan pemikiran, saran dan kritik yang konstruktif

dari semua pihak sangat diharapkan untuk kesempurnaannya. 

Semoga Tuhan,  senantiasa  melindungi  serta  menganugerahkan  kebijaksanaan

kepada kita semua, sebagai akhir kata kami berharap semoga laporan yang sederhana ini

ada manfatnya.  

Om Santih, Santih, Santih Om, 
Om A No Badrah Krtawo Yantu Wiswatah.

         Rendang, 30 September 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Kec. Rendang

I Komang Agus Suriantara, S.Pd.
Reg.18.05.199401050232



                       KEMENTERIAN AGAMA REPUPLIK INDONESIA
                       KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM

                      Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/ Fax. (0363) 21161
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                       AMLAPURA 80813 BALI

SURAT PERNYATAAN
PEMBENTUKAN KELOMPOK SASARAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : I Komang Agus Suriantara, S.Pd
Jabatan : Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Bidang Tugas/Spesialisasi : Penyuluh Agama Hindu Kecamatan Rendang Kab. Karangasem
Alamat : Br. Dinas Pateh Desa Duda Timur Kecamatan Selat

Dengan ini menyatakan telah membentuk kelompok sasaran sebagai berikut:

1. Nama kelompok sasaran : ST Angga Wisesa
Alamat : Desa Adat Batusesa
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kepemudaan

2. Nama kelompok sasaran : ST Sukma Bhuwaana
Alamat : Desa Adat Suwukan
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kepemudaan

3. Nama kelompok sasaran : ST Yowana Dharma
Alamat : Desa Adat Batusesa
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kepemudaan

4. Nama kelompok sasaran : ST Widya Bhakti
Alamat : Desa Adat Pejeng
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kepemudaan

5. Nama kelompok sasaran : ST Desa Adat Bukcabe
Alamat : Desa Adat Bukcabe
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kepemudaan

6. Nama kelompok sasaran : Sekaa Santhi Gita Suara Sadhu
Alamat : Desa Adat Suwukan
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Keagamaan

7. Nama kelompok sasaran : Krama Desa Adat Kesimpar
Alamat : Desa Adat Kesimpar
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kemasyarakatan

8. Nama kelompok sasaran : Krama Desa Adat Pejeng
Alamat : Desa Adat Pejeng
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kemasyarakatan
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9. Nama kelompok sasaran : Krama Desa Adat Batusesa
Alamat : Desa Adat Batusesa
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kemasyarakatan

10. Nama kelompok sasaran : Krama Desa Adat Suwukan
Alamat : Desa Adat Suwukan
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kemasyarakatan

11. Nama kelompok sasaran : Krama Desa Adat Bukcabe
Alamat : Desa Adat Bukcabe
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kemasyarakatan

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Rendang, 17 Januari 2024

Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kec. Rendang

I Komang Agus Suriantara, S.Pd.
Reg. 18.05.19940105032

Menyetujui,
Koordinator Penyuluh Kec. Rendang

Dr. I   Ngurah Ananjaya, S. Ag., M.Pd  
NIP. 19741221 200901 1 004

I Wayan Budeyasa, S. Sos
NIP. 19940511202321 1 010



RENCANA KERJA TAHUNAN PELAKSANAAN BIMBINGAN / PENYULUHAN
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
TAHUN 2024

I. NAMA : I Komang Agus Suriantara, S.Pd.
II. WILAYAH BINAAN : DA. Batusesa, DA. Bukcabe. DA. Pejeng, DA. Kesimpar dan DA. Suwukan
III. PELAKSANAAN KEGIATAN :

BULAN JANUARI

NO HARI/TANGGAL RENCANA
KEGIATAN TUJUAN/SASARAN BAHAN/MATERI

SUB MATERI
ALOKASI
WAKTU

1 Selasa, 16 Januari 2024
Anggara Paing Tulu

Pendataan data 
potensi wilayah 
binaan

Untuk mengetahui data potensi 
tentang jumlah penduduk, 
organisasi, lembaga keagamaan,
rohaniawan  dan tempat suci di .
Batusesa, DA. Bukcabe. DA. 
Pejeng, DA. Kesimpar dan DA. 
Suwukan

Menyiapkan blanko 
isian dan menyusun 
data potensi wilayah 
binaan di . Batusesa, 
DA. Bukcabe. DA. 
Pejeng, DA. 
Kesimpar dan DA. 
Suwukan

5 Jam

2 Sabtu, 20 Januari 2024
Saniscara Umanis Tulu

Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama kepada:
 ST Angga Wisesa Desa Adat 

Batusesa

Moderasi Beragama 2 Jam

3 Minggu, 21 Januari 2024
Radite Paing Gumbreg

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Sukma Bhuwana Desa 

Desa Adat Suwukan

Hari Suci Siwararti 2 Jam

4 Rabu, 24 Januari 2024
Buddha Kliwon Gumbreg
Kajeng Kliwon Enyitan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Bukcabe

Moderasi Beragama 2 Jam

5 Kamis, 25 Januari 2024
Wrahaspati Umanis Gumbreg
Purnama Sasih Kawulu

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Yowana Dharma Desa 

Adat Batusesa

Moderasi Beragama 2 Jam

6 Sabtu, 27 Januari 2024
Saniscara Pon Gumbreg

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Moderasi Beragama 2 Jam

7 Minggu, 28 Januari 2024
Radite Wage Wariga

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Suwukan

Esensi Hari Suci 
Tumpek Uduh

2 Jam

8 Selasa, 30 Januari 2024
Anggara Umanis Wariga

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Esensi Hari Suci 
Tumpek Uduh

2 Jam



9 Rabu, 31 Januari 2024
Buddha Paing Wariga

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Banjar Adat Belatung 

Desa Adat Batusesa

Esensi Hari Suci 
Tumpek Uduh

2 Jam

BULAN PEBRUARI
1 Sabtu, 03 Pebruari 2024

Saniscara Kliwon Wariga
Tumpek Uduh/Pengatag

Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Esensi Hari Suci 
Tumpek Uduh

2 Jam

2 Minggu, 04 Pebruari 2024
Radite Umanis Warigadean

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Kesimpar

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

3 Kamis, 08 Pebruari 2024
Wrahaspati Kliwon Warigadean
Kajeng Kliwon Uwudan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Sekaa Santhi Gita Suara 

Sadhu Desa Adat Suwukan

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

4 Sabtu, 10 Pebruari 2024
Saniscara Paing Warigadean

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti DA Pejeng

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

5 Minggu, 11 Pebruari 2024
Radite Pon Julungwangi

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Yowana Dharma Desa 

Adat Batusesa

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

6 Sabtu, 17 Pebruari 2024
Saniscara Wage Julungwangi

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Angga Wisesa Desa Adat 

Suwukan

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

7 Minggu, 18 Pebruari 2024
Radite Kliwon Sungsang

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Suksma Bhuwana Desa 

Adat Suwukan

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

8 Sabtu, 24 Pebruari 2024
Saniscara Umanis Sungsang
Purnama Kesanga

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

9 Minggu, 25 Pebruari 2024
Radite Paing Dunggulan
Hari Penyekeban Galungan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

Bulan Maret
1 Sabtu, 02 Maret 2024

Saniscara Pon Dunggulan
Hari Pemaridan Guru

Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Hari Suci Nyepi 2 Jam

2 Minggu, 03 Maret 2024 Bimbingan dan Meningkatkan pemahaman  dan Hari Suci Nyepi 2 Jam



Radite Wage Kuningan
Haru Ulihan

Penyuluhan 
Agama Hindu

pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Banjar Belatung Desa 

Adat Batusesa
3 Jum’at, 08 Maret 2024

Sukra Wage Kuningan
Hari Penampahan Kuningan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Hari Suci Nyepi 2 Jam

4 Sabtu, 16 Maret 2024
Saniscara Paing Langkir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Kesimpar

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam

5 Minggu, 17 Maret 2024
Radite Pon Medangsia

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Sekaa Santhi Gita Suara 

Sadhu Desa Adat Suwukan

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam

6 Sabtu, 23 Maret 2024
Saniscara Wage Medangsia

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti Desa Adat 

Pejeng

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam

7 Minggu, 24 Maret 2024
Radite Kliwon Pujut
Purnama Sasih Kedasa
Kajeng Kliwon Enyitan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Angga Wisesa Desa Adat 

Batusesa

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam

8 Sabtu, 30 Maret 2024
SaniscaraUmanis Pujut

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Suksma Bhuwana Desa 

Adat Suwukan

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam

9 Minggu, 31 Maret 2024
Radite Paing Pahang

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Bukcabe

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam

BULAN APRIL
1 Sabtu, 06 April 2024

Saniscara Pon Pahang
Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Yowana Dharma Desa 

Adat Batusesa

Implementasi Hari 
Suci Tumpek Krulut

2 Jam

2 Minggu, 07 April 2024
Radite Wage Krulut

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Implementasi Hari 
Suci Tumpek Krulut

2 Jam

3 Rabu, 10 April 2024
Buddha Paing Krulut

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Bukcabe

Implementasi Hari 
Suci Tumpek Krulut

2 Jam

4 Sabtu, 13 April 20243
Saniscara Kliwon Krulu
Tumpek Krulut

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:

Implementasi Hari 
Suci Tumpek Krulut

2 Jam



 Krama Desa Adat Batusesa
5 Minggu, 14 April 2024

Radite Umanis Merakih
Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Banjar Adat Belatung 

Desa Adat Batusesa

Ekonomi Kreatif 2 Jam

6 Sabtu, 20 April 2024
Saniscara Paing Merakih

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Krama Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Ekonomi Kreatif 2 Jam

7 Minggu, 21 April 2024
Radite Pon Tambir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Dadia Tangkas Kori 

Agung Desa Adat Bukcabe

Ekonomi Kreatif 2 Jam

8 Jum’at, 26 April 2024
Sukra Pon Tambir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Dadia Pasek Gelgel 

Desa Adat Pejeng

Ekonomi Kreatif 2 Jam

9 Minggu, 28 April 2024
Radite Kliwon Medangkungan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti  Desa Adat 

Pejeng

Hari Suci Tumpek 
Wayang

2 Jam

BULAN MEI
1 Sabtu, 04 Mei 2024

Saniscra Umanis Medangkungan
Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Angga Wisesa Desa Adat 

Batusesa

Hari Suci Tumpek 
Uye

2 Jam

2 Minggu, 05 Mei 2024
Radite Paing Matal

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Hari Suci Tumpek 
Uye

2 Jam

3 Sabtu, 11 Mei 2024
Saniscara Pon Matal

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Suwukan

Hari Suci Tumpek 
Uye

2 Jam

4 Minggu, 12 Mei 2024
Radite  Wage Nawa Uye

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Hari Suci Tumpek 
Uye

2 Jam

5 Sabtu, 18 Mei 2024
Saniscara Kliwon Nawa Uye
Tumpek Kandang

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Banjar Adat  Beltung 

Desa Adat Batusesa

Hari Suci Tumpek 
Uye

2 Jam

6 Minggu, 19 Mei 2024
Radite Umanis Menail

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam



7 Kamis, 23 Mei 2024
Wrahaspati Kliwon Menail
Kajeng Kliwon Uwudan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Kesimpar

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam

8 Sabtu, 25 Mei 2024
Saniscara Paing Menail

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Sekaa Santhi Gita Suara 

Sadhu Desa Adat Suwukan

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam

9 Minggu, 26 Mei 2024
Radite Pon Prangbakat

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti Desa Adat 

Pejeng

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam

BULAN JUNI
1 Sabtu, 01 Juni 2024

Saniscara Wage Prangbakat
Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Angga Wisesa Desa Adat 

Batusesa

Wiwaha perspektif 
Agama Hindu

2 Jam

2 Minggu, 02 Juni 2024
Radite Kliwon Bala

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Sukma Bhuwana Desa 

Adat Suwukan

Wiwaha perspektif 
Agama Hindu

2 Jam

3 Kamis, 06 Juni 2024
Wrahaspati Wage Bala
Hari Tilem Sasih Sadha

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Yowana Dharma Desa 

Adat Batusesa

Wiwaha perspektif 
Agama Hindu

2 Jam

4 Sabtu, 08  Juni 2024
Saniscara Umanis Bala

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti Desa Adat 

Pejeng

Wiwaha perspektif 
Agama Hindu

2 Jam

5 Minggu, 09 Juni 2024
Radite Paing Ugu

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Esensi Hari Suci 
Tumpek Wayang

2 Jam

6 Rabu, 12 Juni 2024
Buddha Kliwon Ugu

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Sekaa Santhi Gita Suara 

Sadhu Desa Adat Suwukan

Esensi Hari Suci 
Tumpek Wayang

2 Jam

7 Minggu, 16 Juni 2024
Radite Wage Wayang

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Esensi Hari Suci 
Tumpek Wayang

2 Jam

8 Sabtu, 22 Juni 2024
Saniscara Kliwon Wayang
Tumpek Wayang

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Esensi Hari Suci 
Tumpek Wayang

2 Jam



9 Minggu, 23 Juni 2024
Radite Umanis Kelawu

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Bukcabe

Esensi Hari Suci 
Tumpek Wayang

2 Jam

BULAN JULI
1 Sabtu, 06 Juli 2024

Saniscara Wage Dukut
Tilem Sasih Mala Sadha

Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama kepada:
 ST Angga Wisesa Desa Adat 

Batusesa

Rangkaian Hari Suci 
Saraswati sampai 
Hari Suci Pagerwesi

2 Jam

2 Minggu, 07 Juli 2024
Radite Kliwon Watugunung
Kajeng Kliwon Pamelas 
tali/Watugunung Runtuh

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Sukma Bhuwana Desa 

Desa Adat Suwukan

Rangkaian Hari Suci 
Saraswati sampai 
Hari Suci Pagerwesi

2 Jam

3 Sabtu, 13 Juli 2024
Saniscara Umanis Watugunung
Hari Saraswati

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Bukcabe

Rangkaian Hari Suci 
Saraswati sampai 
Hari Suci Pagerwesi

2 Jam

4 Minggu, 14 Juli 2024
Radite Paing Dasa Sinta

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Yowana Dharma Desa 

Adat Batusesa

Rangkaian Hari Suci 
Saraswati sampai 
Hari Suci Pagerwesi

2 Jam

5 Rabu, 17 Juli 2024
Buddha Kliwon Dasa Sinta
Hari Pagerwesi

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Rangkaian Hari Suci 
Saraswati sampai 
Hari Suci Pagerwesi

2 Jam

6 Sabtu, 27 Juli 2024
Saniscara Kliwon Landep
Hari Tumpek Landep

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Suwukan

Esensi Hari Suci 
Tumpek Landep

2 Jam

7 Minggu, 28 Juli 2024
Radite Umanis Ukir
Hari Bhatara Hyang Guru

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Catur Guru 2 Jam

8 Selasa, 30 Juli 2024
Anggara Pon Ukir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Banjar Adat Belatung 

Desa Adat Batusesa

Catur Guru 2 Jam

9 Rabu, 31 Juli 2024
Buddha Wage Ukir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama kepada:
 ST Angga Wisesa Desa 

Batusesa

Catur Guru 2 Jam

BULAN AGUSTUS



1 Sabtu, 03 Agustus 2024
Saniscara Paing Ukir

Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Kepeminpinan Hindu 2 Jam

2 Minggu, 04 Agustus 2024
Radite Pon Kulantir
Tilem Sasih Kasa

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Kesimpar

Kepeminpinan Hindu 2 Jam

3 Sabtu, 10 Agustus 2024
Saniscara Wage Kulantir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Sekaa Santhi Gita Suara 

Sadhu Desa Adat Suwukan

Kepeminpinan Hindu 2 Jam

4 Minggu, 11 Agustus 2024
Radite Kliwon Tulu

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti Desa Adat 

Pejeng

Kepeminpinan Hindu 2 Jam

5 Sabtu, 17 Agustus 2024
Saniscara Umanis Tulu

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Yowana Dharma Desa 

Adat Batusesa

Kepeminpinan Hindu 2 Jam

6 Minggu, 18 Agustus 2024
Radite Paing Gumbreg

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Angga Wisesa Desa Adat 

Suwukan

Kepeminpinan Hindu 2 Jam

7 Senin, 19 Agustus 2024
Soma Pon Gumbreg
Purnama sasih Karo

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Suksma Bhuwana Desa 

Adat Suwukan

Hari Suci Tumpek 
Uye

2 Jam

8 Sabtu, 24 Agustus 2024
Saniscara Pon Gumbreg

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Hari Suci Tumpek 
Uye

2 Jam

9 Minggu, 25 Agustus 2024
Radite Wage Wariga

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Kepeminpinan Hindu 2 Jam

BULAN SEPTEMBER
1 Minggu, 01 September 2024

Radite Umanis Warigadean
Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Tri Hita Karana 2 Jam

2 Sabtu, 07 September 2024
Saniscara Paing Warigadean

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Banjar Belatung Desa 

Tri Hita Karana 2 Jam



Adat Batusesa
3 Minggu, 08 September 2024

Radite Pon Julungwangi
Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Tri Hita Karana 2 Jam

4 Sabtu, 14 September 2024
Saniscara Wage Julungwangi

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Kesimpar

Tri Hita Karana 2 Jam

5 Minggu, 15 September 2024
Radite Kliwon Eka Sungsang

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Sekaa Santhi Gita Suara 

Sadhu Desa Adat Suwukan

Tri Hita Karana 2 Jam

6 Sabtu, 21 September 2024
Saniscara Umanis Eka Sungsang

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti Desa Adat 

Pejeng

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

7 Minggu, 22 September 2024
Radite Paing Dunggulan
Hari Penyekeban Galungan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Angga Wisesa Desa Adat 

Batusesa

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

8 Sabtu, 28 September 2024
Saiscara Pon Dunggulan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Suksma Bhuwana Desa 

Adat Suwukan

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

9 Minggu, 19 September 2024
Radite Wage Kuningan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Bukcabe

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

BULAN OKTOBER
1 Rabu, 09 Oktober 2024

Buddha Wage Langkir
Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Yowana Dharma Desa 

Adat Batusesa

Moderasi Umat 
Beragama

2 Jam

2 Sabtu, 12 Oktober 2024
Saniscara Paing Langkir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Moderasi Umat 
Beragama

2 Jam

3 Minggu, 13 Oktober 2024
Radite Pon Medangsia

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Suwukan

Moderasi Umat 
Beragama

2 Jam

4 Selasa, 15 Oktober 2024
Anggara Kliwon Medangsia

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Moderasi Umat 
Beragama

2 Jam



5 Sabtu, 19 Oktober 2024
Saniscara Wage Medngsia

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Banjar Adat Belatung 

Desa Adat Batusesa

Moderasi Umat 
Beragama

2 Jam

6 Minggu, 20 Oktober 2024
Radite Kliwon Pujut
Kajeng Kliwon Uwudan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Krama Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Moderasi Umat 
Beragama

2 Jam

7 Sabtu, 26 Oktober 2024
Saniscara Umanis Pujut

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Kesimpar

Moderasi Umat 
Beragama

2 Jam

8 Minggu, 27 Oktober 2024
Radite Paing Pahang

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Sekaa Santhi Gita Suara 

Sadhu Desa Adat Suwukan

Moderasi Umat 
Beragama

2 Jam

9 Rabu, 30 Oktober 2024
Buddha Kliwon Pahang
Hari Pegat Wakan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti  Desa Adat 

Pejeng

Moderasi Umat 
Beragama

2 Jam

BULAN NOPEMBER
1 Sabtu, 02 Nopember 2024

Saniscara Pon Pahang
Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Yowana Dharma Desa 

Adat Batusesa

Esensi Hari Suci 
Tumpek Krulut

2 Jam

2 Minggu, 03 Nopember 2024
Radite Wage Krulut

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Esensi Hari Suci 
Tumpek Krulut

2 Jam

3 Sabtu, 09 Nopember 2024
Saniscara Kliwon Krulut
Tumpek Krulut

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Suwukan

Esensi Hari Suci 
Tumpek Krulut

2 Jam

4 Minggu, 10 Nopember 2024
Radite Umanis Merakih

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Sradha dan Bhakti 2 Jam

5 Sabtu, 16 Nopember 2024
Saniscara Paing Meerakih
Purnama Sasih Kalima

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Banjar Adat  Beltung 

Desa Adat Batusesa

Sradha dan Bhakti 2 Jam



6 Minggu, 17 Nopember 2024
Radite Pon Tambir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Sradha dan Bhakti 2 Jam

7 Sabtu, 23 Nopember 2024
Saniscara Wage Tambir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Kesimpar

Esensi Sapuhleger 2 Jam

8 Minggu, 24 Nopember 2024
Radite Kliwon Medangkungan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Sekaa Santhi Gita Suara 

Sadhu Desa Adat Suwukan

Sradha dan Bhakti 2 Jam

9 Sabtu, 30 November 2024
Saniscara Umanis 
Medangkungan
Tilem Sasih Kalima

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti Desa Adat 

Pejeng

Sradha dan Bhakti 2 Jam

BULAN DESEMBER
1 Minggu, 01 Desember 2024

Radite Paing Matal
Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Angga Wisesa Desa Adat 

Batusesa

Esensi hari Suci 
Tumpek Uye

2 Jam

2 Sabtu, 07 Desember 2024
Saniscara Pon Matal

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Sukma Bhuwana Desa 

Adat Suwukan

Esensi hari Suci 
Tumpek Uye

2 Jam

3 Minggu, 08 Desember 2024
Radite Wage Uye

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Yowana Dharma Desa 

Adat Batusesa

Esensi hari Suci 
Tumpek Uye

2 Jam

4 Sabtu, 14 Desember 2024
Saniscara Kliwon Uye
Tumpek Kandang

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti Desa Adat 

Pejeng

Esensi hari Suci 
Tumpek Uye

2 Jam

5 Minggu, 15 Desember 2024
Radite Umanis Menail
Purnama Sasih Kanem

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Ekonomi Kreatif 2 Jam

6 Sabtu, 21 Desember 2024
Saniscara Paing Menail

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Sekaa Santhi Gita Suara 

Sadhu Desa Adat Suwukan

Ekonomi Kreatif 2 Jam



7 Minggu, 22 Desember 2024
Radite Pon Prangbakat

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Ekonomi Kreatif 2 Jam

8 Rabu, 25 Desember 2024
Buddha Umanis Prangbakat

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Ekonomi Kreatif 2 Jam

9 Minggu, 29 Desember 2024
Radite Kliwon Bala

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Bukcabe

Ekonomi Kreatif 2 Jam

Rendang, 18 Januari 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kec. Rendang

I Komang Agus Suriantara, S.Pd.
Reg. 18.05.19940105032

Menyetujui,
Koordinator Penyuluh Kec. Rendang

Dr. I   Ngurah Ananjaya, S. Ag., M.Pd  
NIP. 19741221 200901 1 004
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TRI HITA KARANA

(Harmonisasi Alam melalui Konsep Tri Hita Karana)

     Oleh:

        I Komang Agus Suriantara, S.Pd.

Om Swastyastu

Om Awighnam astu Namasiwa Budhaya.

I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bali yang memiliki julukan pulau yang indah, paradise island, sangat terkenal

dengan pulau seribu pura, betul-betul pulau yang sudah dan menjanjikan kemakmuran

bagi siapa saja, yang hidup di Bali dan menjanjikan kebahagiaan bagi siapa saja yang

datang ke Bali. Bali dianugerahkan oleh Sang Hyang Widhi, tanah yang subur, pantai,

gunung,  bukit  yang indah,  sungai,  kekayaan laut  yang berlimpah,  bahkan arsitektur

yang boleh dikatakan dikagumi. Adanya konsep Tri Hita Karana yang menjiwai nafas

kehidupan orang Bali (Hindu) menjadikan Bali harmonis secara makrokosmos maupun

mikrokosmos. Dalam perkembangannya, Bali mengalami perubahan-perubahan sejalan

dengan  perkembangan  dan  tuntutan  zaman.  Perkembangan  ilmu  pengetahuan  dan

teknologi membawa orang Bali menjadi manusia cerdas spiritual dan kebajikan menjadi

meningkat, membawa konsekuensi terhadap kehidupan sosial, budaya, dan keagamaan,

terlebih-lebih terhadap kehidupan adat Bali yang merupakan pelaksanaan agama Hindu

Bali  yang  terwjud  dalam  kebiasaan-kebiasaan  perilaku  masyarakat  baik  kelompok

maupun individu dalam kehidupan sehari-hari. Dalam Kitab Suci Bhagawad Gita III. 10

telah tercantum falsafah hidup berdasarkan Tri Hita Karana. 

Tri Hita Karana bukanlah sekedar tata ruang. Tri Hita Karana pada hakikatnya

adalah  “sikap  hidup  yang  seimbang  antara  memuja  Tuhan  dengan  mengabdi  pada

sesama  manusia  serta  mengembangkan  kasih  sayang  pada  sesama  manusia  serta

mengembangkan  kasih  sayang  pada  alam  lingkungan”  (Wiana  dalam  Bali  Menuju

Jagaditha: Aneka Perspektif, 2004: 275). Konsep hidup yang sangat ideal ini diterapkan

abad XI,  yang bertujuan menata kehidupan umat Hindu di Bali.  Dalam  lontar  Mpu

Kuturan  dinyatakan  bahwa  Mpu  Kuturanlah  yang  menganjurkan  kepada  raja  untuk



menata kehidupan di Bali, “Manut Lingih Sang Hyang Aji”, artinya menata kehidupan

berdasarkan  ajaran  kitab  suci.  Di  setiap  desa  pakraman  dibangun  Kahyangan  Tiga

untuk  sang  catur  warna.  Desa  pakraman  itu  merupakan  tempat/wadah  sang  catur

asrama  dan  catur warna  untuk mewujudkan tujuan hidupnya mencapai  catur warga

(dharma, artha, kama, dan moksah). Di desa pakraman diciptakan suatu tatanan untuk

mengembangkan cinta kasih pada alam lingkungan beserta isinya. Hal ini sesuai dengan

yangtercantum dalam kitab “SARASAMUSCAYA (135) dengan istilah PRIHEN TIKANG

BHUTA HITA”,  artinya  usahakan  kesejahteraan  semua  makhluk  itu  akan  menjamin

tegaknya catur marga atau empat tujuan hidup yang terjalin satu sama lainnya. 

II. PEMBAHASAN
2.1 Pengertian Tri Hita Karana

Istilah  Tri  Hita  Karana  saat  ini  begitu  populer  sekaligus  bersifat  polemik.

Konsepsi dasar  Tri Hita Karana  tercantum dalam Kitab Suci  Bhagawad Gita III. 10

dinyatakan bahwa yadnyalah  yang menjadi  dasar  hubungan Tuhan Yang Maha Esa

(Prajapati),  manusia  (praja)  dan  alam (kamaduk)  (Wiana,  2004:  264).  Berdasarkan

pernyataan di atas Tri Hita Karana adalah dasar untuk mendapatkan kebahagiaan hidup

apabila mampu melakukan hubungan yang harmonis berdasarkan yadnya (ritual, korban

suci) kepada Ida Sang Hyang Widhi dalam wujud bakti (tulus) kepada sesama manusia

dalam wujud pengabdian dan kepada alam lingkungan dalam wujud pelestarian alam

dengan penuh kasih. Harmonisasi dan dinamisasi berdasarkan yadnyanya dari tiga unsur

sebagai  sebab  (karana)  datangnya  kebahagiaan  hidup  (hita)  atau  “tiga  penyebab

kedatangan kebahagiaan”. Berdasarkan rumusan dalam  Bhagawad Gita III.10  di atas

dapat  dinyatakan  bahwa,  secara  filosofis  Tri  Hita  Karana  adalah  membangun

kebahagiaan dengan mewujudkan sikap hidup yang seimbang antara berbakti kepada

Sang  Hyang Widhi,  mengabdi  kepada  sesama umat  manusia  dan  menyayangi  alam

lingkungan berdasarkan yadnya.

2.2 Tahapan Pengamalan Tri Hita Karana
Tri  Hita  Karana  harus  diamalkan  dalam kehidupan  individu  dan  kehidupan

bersama. Pada hakekatnya manusia di samping berhadapan dengan dirinya juga dengan

masyarakat lingkungannya. Konsep Tri Hita Karana wajib diamalkan dalam kehidupan

bersama (masyarakat).



1. Pengamalan dalam Kehidupan Individu

Tri  Hita Karana  harus ditanamkan dalam kehidupan individu, yaitu bakti  kepada

Tuhan, mengabdi pada sesama sesuai dengan swadharma (profesi atau bakat masing-

masing)  dengan  dasar  saling  hormat  menghormati  dan  sayang  menyayangi

berdasarkan  yadnya  dan  menjaga  kelestarian  alam  secara  aktif  merupakan

implementasi dari ajaran Tri Hita Karana. 

2. Dalam Kehidupan Keluarga 

Setiap  anggota-anggota  keluarga  hendaknya  percaya  dan  rajin  berbakti  kepada

Tuhan, saling menyayangi sesama anggota keluarga dan menanamkan cinta kasih

dengan  alam lingkungan.  Untuk  membangun sikap itu  hendaknya  tempat  tinggal

ditempati  dengan  tempat  pemujaan  yang  memadai.  Halaman  rumah  hendaknya

ditanami  apotek  hidup,  pasar  hidup,  dan  taman  keluarga.  Hal  ini  akan  dapat

menumbuhkan rasa bakti pada Tuhan. Seperti diketahui bahwa, ruang tempat tinggal

Umat  Hindu  dibagi  menjadi  3  bagian,  yaitu  Utama  Mandala  adalah  ruang

menempatkan  tempat  pemujaan  biasanya  diletakkan  di  bagian  uranus.  Madya

mandala  adalah  ruang  menempatkan  bangunan  rumah,  dan  terakhir  adalah  Nista

Mandala adalah tempat untuk membuang sampah.

3. Dalam Kehidupan Desa Adat / Desa Pakraman

Di setiap desa seharusnya ada unsur-unsur Tri Hita Karana yaitu adanya parhyangan

sebagai tempat melakukan srada dan bhakti kepada Tuhan, ada pawongan, yaitu tata

tertib  yang  menata  hubungan  antara  anggota  krama  desa  dan  pelemahan,  yaitu

wilayah desa adat  dengan batas-batas  desa yang jelas dan pasti.  Oleh karena itu,

setiap desa adat memiliki awig-awig yang mengandung sukerta tata agama. yaitu:

1. Sukerta Tata Agama artinya menata tata tertib hidup beragama

2. Sukerta Tata Pawongan maksudnya menata hubungan saling mengabdi atau

basuka duka antara sesama warga (krama) desa.

3. Sukerta  Tata  Palemahan  maksudnya  menata  tata  guna  wilayah  desa  agar

kegiatan

Awig-awig  desa  adat  dapat  disesuaikan  dengan  tuntutan  zaman.  Dalam

perkembangan  selanjutnya  diharapkan  awig-awig  bersifat  fleksibel  dan  memiliki

daya tahan dalam menghadapi arus globalisasi.



4. Dalam Kehidupan Kerja

Setiap pekerjaan ada ruang kerjanya. Dalam ruang kerja tersebut tercermin adanya

unsur-unsur Tri Hita Karana. Sebagai contoh. Dalam sawah dan ladang ada tempat

pemujaan untuk mendoakan agar mereka dalam bekerja mendapatkan wara nugraha

Ida  Sang  Hyang  Widi  Wasa.  Di  bagian  hulu  sawah  ada  Pura  Bedugul.  Ladang

memiliki  Pura Alas Rasmini. Dengan selalu ingat memuja Tuhan mereka memiliki

kesadaran untuk memperhatikan ruang dan alat-alat kerjanya secara seimbang.

5. Dalam Kehidupan Global

Dalam Kitab  Yajur  Weda  dinyatakan “Tuhan beristana  di  alam semesta  (Bhuana

Agung) yang bergerak maupun yang tidak bergerak”. Demikian juga dalam Lontar

Mpu Kuturan dinyatakan Bali dikembangkan sebagai  Padma Bhuana.  Di sembilan

penjuru  Bali  terletak  Kahyangan  Jagat.  Kahyangan  Jagat  itu  adalah  tempat

pemujaan  pada  sembilan  manifestasi  Tuhan yang  disebut  Dewata  Nawa Sangga.

Pura Pusering Jagat sebagai Pusar Bali. Begitu pula Pura Besakih sebagai Huluning

Bali Rajya, yang terletak di Timur Laut (ersania). Ini menggambarkan bahwa Tuhan

ada  di  mana-mana.  Kesembilan  Pura  Kahyangan  Jagat  ini  bertujuan  untuk

memotivasi Umat Hindu ke arah mana pun pergi hendaknya selalu ingat memuja

Tuhan.

6. Praktek Realita Tri Hita Karana

Falsafah  hidup  berdasarkan  Tri  Hita  Karana  telah  dimuat  dalam  Kitab  Suci

Bhagawad Gita  (III.10).  Tri Hita Karana  bukanlah sekedar konsep tata ruang.  Tri

Hita  Karana  pada  hakikatnya  adalah  sikap  hidup  yang seimbang  antara  memuja

Tuhan dengan mengabdi kepada sesama manusia serta mengembangkan kasih sayang

pada alam lingkungan. Walaupun ajaran atau konsep Tri Hita Karana termuat dalam

kitab suci namun dengan adanya sistem kewangsaan yang membeda-bedakan harkat

dan martabat berdasarkan wangsa (biasa disebut-sebut sebagai  Kasta). Hal ini jelas

menyimpang  dari  ajaran  suci  dan  tidak  semestinya  dibanggakan  karena  merusak

hubungan  antara  manusia  dengan  manusia  bahkan  antar-wangsa  dengan  wangsa

yang lain. Tradisi “kewangsaan” sangat bertentangan dengan ajaran Tri Hita Karana

khususnya yang menyangkut hubungan manusia dengan manusia terutama masalah

kebenaran dan keadilan. Konsep hubungan manusia dengan Tuhan, manusia dengan

sesama manusia dan manusia dengan alam perlu direkonstruksi agar sesuai dengan



kebutuhan zaman yang berkembang semakin industrialis. Oleh karena itu, penerapan

Tri Hita Karana harus diarahkan untuk memecahkan persoalan hidup pada saat ini

dan pada masa-masa yang akan datang yang semakin kompleks. Dalam Bhagawad

Gita  (XVI.4)  dinyatakan  sikap bangga yang berlebihan  (dambhak)  dan  sombong

(darpak)  tergolong  sifat-sifat  asura.  Membanggakan  diri  secara  berlebihan  dapat

menimbulkan sikap menganggap rendah pihak yang lain. 

III. PENUTUP
3.1 Kesimpulan

Keharmonisan akan membawa kehidupan yang sejahtera lahir dan batin apabila

keharmonisan  itu  sebagai  wujud  dari  kebenaran  dan  kesucian.  Keharmonisan  yang

dapat  dijadikan sumber  atman adalah  keharmonisan  yang dibangun berdasarkan  Tri

Hita Karana. Tri Hita Karana adalah kehidupan yang seimbang antara berbakti kepada

Tuhan (prajapati) mengabdi kepada semua umat manusia (praja) dan meyanyangi alam

lingkungan  (kamadhuk)  berdasarkan  yadnya  yang  merupakan  sumber  tattwa

kebudayaan Bali.  Untuk mewujudkan ajaran  Tri  Hita  Karana  harus  dilakukan oleh

manusia. Manusialah yang berfungsi sentral dalam mengamalkan ajaran itu. Manusia

harus membangun dirinya untuk menjadi pelaku utama terwujudnya Sundaram. Ajaran

Sundaram  sebagai  filosofi  keharmonisan  itulah  yang  dijabarkan  lebih  konseptual

menjadi  Tri Hita Karana  yang lebih diaktualkan dalam sistem budaya Hindu di Bali.

Hubungan  yang  harmonis  dan  dinamis  berdasarkan  yadnya  antara  manusia  dengan

Tuhan, manusia dengan sesama dan manusia dengan lingkungan alam harus diamalkan

dalam kehidupan  individu,  dalam  kehidupan  keluarga,  dalam  kehidupan  desa  adat,

dalam kehidupan kerja dan dalam kehidupan global.

 Om, Shanti, Shanti, Shanti, Om,

Om A No Badrah Krtawo Yantu Wiswatah.

Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Kec. Rendang

I Komang Agus Suriantara, S.Pd.
Reg. 18.05.19940105032.



HARI SUCI GALUNGAN DAN KUNINGAN

(Memaknai Hari Suci Galungan dan Kuningan)

     Oleh:

        I Komang Agus Suriantara, S.Pd.

Om Swastyastu

Om Awighnam astu Namasiwa Budhaya.

I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada Hari Suci Galungan dan Kuningan, ada tradisi untuk membuat Penjor. Penjor

adalah  simbol  dari  Gunung  sekaligus  simbol  dari  keberadaan  para  Dewa.  Penjor

berbentuk seperti umbul-umbul dengan bahan tiang dari bambu dan hiasan utama janur,

padi, kelapa, buah serta hasil-hasil bumi lainnya. Ini sebagai simbol bahwa semua hasil

bumi  yang  kita  nikmati  berasal  dari  Tuhan.  Penjor  biasanya  dibuat  sehari  sebelum

Galungan  Parisadha  Hindu  Dharma  menyimpulkan,  bahwa  upacara  Galungan

mempunyai arti Pawedalan Jagat atau Oton Gumi. Tidak berarti bahwa Gumi/ Jagad ini

lahir pada hari  Budha Keliwon Dungulan. Melainkan hari itulah yang ditetapkan agar

umat Hindu di Bali menghaturkan maha suksemaning idepnya ke hadapan Ida  Sang

Hyang  Widhi atas  terciptanya  dunia  serta  segala  isinya.  Pada  hari  itulah  umat

angayubagia, bersyukur atas karunia Ida Sang Hyang Widhi Wasa yang telah berkenan

menciptakan segala-galanya  di  dunia  ini.  Ngaturang suksmaning idép,  angayubagia

adalah suatu pertanda jiwa yang sadar akan kinasihan, tahu akan hutang budi. 

II. PEMBAHASAN
2.1 Pengertian Hari Suci Galungan dan Kuningan

Kata  “Galungan”  berasal  dari  bahasa  Jawa  Kuno  yang  artinya  menang  atau

bertarung. Galungan juga sama artinya dengan Dungulan, yang juga berarti menang.

Karena itu di Jawa, wuku yang kesebelas disebut Wuku Galungan, sedangkan di Bali

wuku yang kesebelas itu disebut Wuku Dungulan. Namanya berbeda, tapi artinya sama

saja. Seperti halnya di Jawa dalam rincian pancawara ada sebutan Legi sementara di

Bali disebut Umanis, yang artinya sama: manis.Agak sulit untuk memastikan bagaimana

asal-usul Hari Suci Galungan ini. Kapan sebenarnya Galungan dirayakan pertamakali di



Indonesia,  terutama  di  Jawa  dan  di  daerah  lain  khususnya  di  Bali.  Diperkirakan,

Galungan telah lama dirayakan Umat Hindu di Indonesia sebelum hari raya itu populer

dirayakan di Pulau Bali. Dugaan ini didasarkan pada lontar berbahasa Jawa Kuno yang

bernama Kidung Panji Amalat Rasmi. Tetapi, kapan tepatnya Galungan itu dirayakan di

luar Bali dan apakah namanya juga sama Galungan, masih belum terjawab dengan pasti.

Namun di Bali, ada sumber yang memberikan titik terang. Menurut Lontar Purana Bali

Dwipa,  Galungan pertama kali  dirayakan pada  hari  Purnama Kapat,  Budha Kliwon

Dungulan, tahun çaka 804 atau tahun 882 Masehi. Dalam lontar itu disebutkan: 

“…Punang aci Galungan ika ngawit, Bu, Ka, Dungulan sasih kacatur, tanggal 15,
isaka 804. Bangun indria Buwana ikang Bali rajya….”

Artinya: 

Perayaan Hari  Suci  Galungan itu  pertama tama adalah pada hari  Rabu Kliwon,
Wuku  Dungulan Sasih  Kapat tanggal  15,  tahun 804 çaka.  Keadaan Pulau  Bali
bagaikan Indra Loka.

Sejak itu Galungan terus dirayakan oleh Umat Hindu di Bali secara meriah. Hari

suci Galungan datang setiap 210 hari sekali dalam perhitungan Kalender Bali, 10 hrai

kemudian disebut dengan Hari Suci Kuningan.

Hari Suci Kuningan merupakan bagian dari rangkaian  Hari Suci Galungan yang

jatuh  pada 10  hari  setelah  Hari  Suci  Galungan,  yaitu pada  Saniscara Kliwon Wuku

Kuningan. Kata  Kuningan  memiliki  makna  “kauningan” yang  artinya  mencapai

peningkatan  spiritual  dengan cara  introspeksi  agar  terhindar  dari  mara  bahaya.  Jadi

Kuningan  mengandung  janji/pemberitahuan/nguningang baik  kepada  diri  sendiri,

maupun kepada Ida Sanghyang Parama Kawi, bahwa dalam kehidupan kita akan selalu

berusaha memenangkan Dharma dan mengalahkan Adharma.

Pada  Hari Suci Kuningan menggunakan  banten yang berisi  simbul  tamiang dan

endongan,  makna  tamiang memiliki  lambang perlindungan dan juga  melambangkan

perputaran roda alam. Endongan maknanya adalah perbekalan. Bekal yang paling utama

dalam mengarungi kehidupan adalah ilmu pengetahuan dan bhakti (jnana). Sementara

senjata yang paling ampuh adalah ketenangan pikiran. Sarana lainnya, yakni  ter  dan

sampian  gantung.  Ter adalah  simbol  panah  (senjata)  karena  bentuknya  memang

menyerupai panah. Sementara sampian gantung sebagai simbol penolak bala. Mengenai

waktu  persembahyangan  pada  Hari  Suci  Kuningan,  Ida  Sanghyang  Widhi  Wasa

memberkahi dunia dan umat manusia sejak jam 00 sampai jam 12. Jadi di saat itu sangat

http://inputbali.com/budaya-bali/menapak-tilas-sejarah-hari-raya-galungan


tepat  kita  datang menyerahkan diri  kepada-Nya mohon perlindungan.  Kenapa  batas

waktu  sampai  jam  12  siang,  dikarenakan energi  alam  semesta  (panca  mahabhuta:

pertiwi, apah, bayu, teja, akasa) bangkit dari pagi hingga mencapai klimaksnya di bajeg

surya (tengah hari). Setelah lewat  bajeg surya disebut masa pralina (pengembalian ke

asalnya) atau juga dapat dikatakan pada masa itu energi alam semesta akan menurun

dan  pada  saat  sanghyang  surya  mesineb (malam  hari)  adalah  saatnya  beristirahat

(tamasika kala).  Pada Hari  Suci Kuningan juga dibuat  nasi  kuning sebagai lambang

kemakmuran dan dihaturkan sesajen-sesajen sebagai tanda terimakasih dan suksmaning

idep kita sebagai manusia  menerima anugerah dari Sang Hyang Widhi. Dapat diambil

kesimpulan melalui perayaan Hari Suci Kuningan inilah kita ingatkan untuk selalu ingat

menyama braya, meningkatkan persatuan dan solidaritas sosial, dan umat diharapkan

selalu  ingat  kepada  lingkungan  sehingga  tercipta  harmonisasi  alam semesta  beserta

isinya serta tidak lupa akan ingat mengucap syukur kepada Tuhan,  Ida Sang Hyang

Widhi Wasa atas segala karunia-Nya.

2.2 Rangkaian Serta Makna Hari Suci Galungan  dan Kuningan
Berikut  rangkaian  upacara  dan  makan  filosofi  Hari  Suci  Galungan  menurut

Bhagawan Dwija:

1. Tumpek Wariga

Jatuh pada hari Saniscara Kliwon Wuku Wariga, atau 25 hari sebelum Galungan.

Upacara  ngerasakin dan  ngatagin dilaksanakan untuk memuja  Bhatara  Sangkara

manifestasi  Hyang  Widhi,  memohon  kesuburan  tanaman  yang  berguna  bagi

kehidupan manusia.

2.  Anggara Kasih Julungwangi

Hari  Anggara  Kliwon  Wuku  Julungwangi atau  15  hari  sebelum  Galungan.

Upacara  memberi  lelabaan kepada  watek  Butha dengan  mecaru  alit  di  sanggah

pamerajan dan  pura,  serta mengadakan pembersihan area menjelang tibanya Hari

Suci Galungan.

3. Buda Pon Sungsang

Hari Buda Pon Wuku Sungsang atau 7 hari  sebelum Galungan. Disebut pula

sebagai  hari  Sugian  Pengenten yaitu  mulainya  Nguncal  Balung.  Nguncal artinya

melepas atau membuang, balung artinya tulang; secara filosofis berarti melepas atau

membuang segala kekuatan yang bersifat negatif (adharma). Oleh karena itu disebut



juga  sebagai  Sugian  Pengenten,  artinya  ngentenin (mengingatkan)  agar  manusia

selalu  waspada  pada  godaan-godaan  adharma.  Pada  masa  nguncal  balung yang

berlangsung selama 42 hari sampai  Buda Kliwon Pahang adalah dewasa tidak baik

untuk: membangun rumah, tempat suci, membeli ternak peliharaan, dan pawiwahan.

4. Sugian Jawa

Hari Wraspati Wage Wuku Sungsang, atau 6 hari sebelum Galungan. Memuja 

Hyang Widhi di pura, sanggah pamerajan dengan banten pareresik, punjung, canang

burat wangi, canang raka, memohon kesucian dan kelestarian Bhuwana Agung 

(alam semesta).

5. Sugian Bali

Hari  Sukra Kliwon Wuku Sungsang,  atau 5 hari  sebelum Galungan.  Memuja

Hyang Widhi di pura, sanggah pamerajan dengan banten pareresik, punjung, canang

burat wangi,  canang raka, memohon kesucian, dan keselamatan Bhuwana Alit (diri

sendiri).

6. Penyekeban

Hari  Redite Paing Wuku Dungulan, atau 3 hari sebelum Galungan. Turunnya

Sang  Bhuta  Galungan yang  menggoda  manusia  untuk  berbuat  adharma.  Galung

dalam Bahasa Kawi artinya perang; Bhuta Galungan adalah sifat manusia yang ingin

berperang atau berkelahi. Manusia agar menguatkan diri  dengan memuja  Bhatara

Siwa agar dijauhkan dari sifat yang tidak baik itu. Secara simbolis ibu-ibu memeram

buah-buahan dan membuat tape artinya nyekeb (mengungkung/ menguatkan diri).

7. Penyajaan

Hari Soma Pon Wuku Dungulan, atau 2 hari sebelum Galungan. Turunnya Sang

Bhuta Dungulan yang menggoda manusia lebih kuat lagi untuk berbuat adharma.

Dungul dalam Bahasa Kawi artinya takluk;  Bhuta Dungulan adalah sifat manusia

yang  ingin  menaklukkan  sesama  atau  sifat  ingin  menang.Manusia  agar  lebih

menguatkan diri  memuja Bhatara Siwa agar terhindar dari  sifat  buruk itu.  Secara

simbolis  membuat  jaja  artinya  nyajaang  (bersungguh-sungguh  membuang  sifat

dungul).

8. Penampahan

Hari Anggara Wage Wuku Dungulan, atau 1 hari sebelum Galungan. Turunnya

Sang Bhuta Amangkurat yang menggoda manusia lebih-lebih kuat lagi untuk berbuat



adharma.  Amangkurat dalam  Bahasa  Kawi  artinya  berkuasa.  Bhuta  Amangkurat

adalah  sifat  manusia  yang  ingin  berkuasa.  Manusia  agar  menuntaskan  melawan

godaan ini dengan memuja  Bhatara Siwa serta mengalahkan kekuatan  Sang Bhuta

Tiga (Bhuta Galungan, Bhuta Dungulan, dan Bhuta Amangkurat). Secara simbolis

memotong  babi  “nampah  celeng”  artinya  “nampa”  atau  bersiap  menerima

kedatangan Sanghyang Dharma. Babi dikenal sebagai simbol tamas (malas) sehingga

membunuh  babi  juga  dapat  diartikan  sebagai  menghilangkan  sifat-sifat  malas

manusia. Sore hari ditancapkanlah penjor lengkap dengan sarana banten pejati yang

mengandung simbol  “nyujatiang kayun” dan memuja  Hyang Maha Meru (bentuk

bambu  yang  melengkung)  atas  anugerah-Nya  berupa  kekuatan  dharma  yang

dituangkan dalam  Catur  Weda di  mana masing-masing  Weda disimbolkan dalam

hiasan penjor sebagai berikut:

1. Lamak simbol Reg Weda

2. Bakang-bakang simbol Atarwa Weda

3. Tamiang simbol Sama Weda

4. Sampian simbol Yayur Weda.

Di samping itu penjor juga simbol ucapan terima kasih ke hadapan Hyang Widhi

karena  sudah  dianugerahi  kecukupan  sandang  pangan  yang  disimbolkan  dengan

menggantungkan beraneka buah-buahan, umbi-umbian, jajan, dan kain putih kuning.

Pada  sandyakala segenap keluarga  mabeakala, yaitu upacara pensucian diri untuk

menyambut hari raya Galungan.

9. Galungan

Hari Buda Kliwon Wuku Dungulan, merupakan perayaan kemenangan manusia

melawan bentuk-bentuk adharma terutama yang ada pada dirinya sendiri.  Bhatara-

bhatari turun dari Kahyangan memberkati umat manusia. Persembahyangan di pura,

sanggah pamerajan bertujuan mengucapkan terima kasih kepada  Hyang Widhi atas

anugrah-Nya itu.

10. Umanis Galungan

Hari  Wraspati  Umanis  Wuku  Dungulan,  1  hari  setelah  Galungan,

melaksanakan  Dharma  Santi berupa  kunjungan  ke  keluarga  dan  kerabat  untuk

mengucapkan syukur atas kemenangan Dharma dan mohon maaf atas kesalahan-

kesalahan di masa lalu. Malam harinya mulai melakukan persembahyangan memuja



Dewata Nawa Sangga, mohon agar kemenangan Dharma dapat dipertahankan pada

diri  kita  seterusnya.  Pemujaan di  malam hari  selama sembilan malam sejak hari

Manis  Galungan  sampai  hari  Penampahan Kuningan  disebut  sebagai

persembahyangan  Nawa Ratri (nawa = sembilan, ratri = malam) dimulai berturut-

turut  memuja  Bhatara-bhatara:  Iswara,  Mahesora,  Brahma,  Rudra,  Mahadewa,

Sangkara, Wisnu, Sambu, dan Tri Purusa (Siwa-Sada Siwa-Parama Siwa).

11. Pemaridan Guru

Hari  Saniscara Pon Wuku Dungulan, 3 hari setelah Galungan merupakan hari

terakhir  Wuku  Dungulan meneruskan  persembahyangan  memuja  Dewata  Nawa

Sangga khususnya Bhatara Brahma.

12. Ulihan

Hari  Redite Wage Wuku Kuningan,  4 hari  setelah Galungan,  Bhatara-bhatari

kembali  ke  Kahyangan,  persembahyangan  di  pura  atau  sanggah  pamerajan

bertujuan mengucapkan terima kasih atas wara nugraha-Nya.

13. Pamacekan Agung

Hari  Soma  Kliwon  Wuku  Kuningan,  5  hari  setelah  Galungan,  melakukan

persembahan sajen (caru) kepada para Bhuta Kala agar tidak mengganggu manusia

sehingga Trihitakarana dapat terwujud.

14. Penampahan Kuningan

Hari  Sukra Wage Wuku Kuningan,  9 hari  setelah Galungan. Manusia bersiap

nampa (menyongsong)  Hari  Suci  Kuningan.  Malam  harinya  persembahyangan

terakhir dalam urutan Dewata Nawa Sangga, yaitu pemujaan kepada Sanghyang Tri

Purusha (Siwa, Sada Siwa, Parama Siwa).

15. Kuningan

Hari  Saniscara  Kliwon  Wuku  Kuningan,  10  hari  setelah  Galungan.  Para

Bhatara-bhatari turun dari  Kahyangan sampai tengah hari. Manusia mengucapkan

terima kasih kepada Hyang Widhi atas waranugraha-Nya berupa kekuatan Dharma

serta memohon agar kita senantiasa dihindarkan dari perbuatan-perbuatan adharma.

Secara  simbolis  membuat  sesajen  dengan  nasi  kuning  sebagai  pemberitahuan

(nguningang) kepada para  preti  sentana agar  mereka mengikuti  jejak leluhurnya

merayakan  rangkaian  Hari  Suci  Galungan  dan  Kuningan.  Selain  itu



menggantungkan  tamiang di  palinggih-palinggih sebagai  tameng atau  perisai

terhadap serangan kekuatan adharma.

16. Pegat Uwakan

Hari  Buda Kliwon Wuku Phaang,  satu  bulan atau  35  hari  setelah  Galungan,

merupakan hari terakhir dari rangkaian Galungan. Pegat artinya berpisah, dan uwak

artinya  kelalaian.  Jadi  pegat  uwakan  artinya  jangan  lalai  melaksanakan  Dharma

dalam  kehidupan  seterusnya  setelah  Galungan.  Berata-berata  nguncal  balung

berakhir, dan selanjutnya roda kehidupan terlaksana sebagaimana biasa. 

III. PENUTUP
3.1 Kesimpulan
3.1.1  Kata  “Galungan”  berasal  dari  bahasa  Jawa  Kuno  yang  artinya  menang  atau

bertarung.  Galungan  juga  sama  artinya  dengan  Dungulan,  yang  juga  berarti

menang. Sedangka Hari Suci Kuningan merupakan bagian dari rangkaian  Hari

Suci Galungan yang jatuh pada 10 hari setelah Hari Suci Galungan, yaitu pada

Saniscara Kliwon Wuku  Kuningan. Kata  Kuningan  memiliki  makna

“kauningan” yang  artinya  mencapai  peningkatan  spiritual  dengan  cara

introspeksi agar terhindar dari mara bahaya.

3.1.2  Rangkain  Hari  Suci  Galungan  dan  Kuningan  dimulai  dari  Tumpek  Wariga,

Anggara Kasih Julungwangi,  Buda Pon Sungsang,  Sugian  Jawa,  Sugian  Bali,

Penyekeban,  Penyajaan, Penampahan, Galungan, Umanis Galungan, Pemaridan

Guru, Ulihan, Pamacekan Agung, Penampahan Kuningan, Kuningan dan Pegat

Uwakan.

Om, Shanti, Shanti, Shanti, Om,

Om A No Badrah Krtawo Yantu Wiswatah.

Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Kec. Rendang

I Komang Agus Suriantara, S.Pd.
Reg. 18.05.19940105032

http://inputbali.com/budaya-bali/menapak-tilas-sejarah-hari-raya-galungan
http://inputbali.com/budaya-bali/menapak-tilas-sejarah-hari-raya-galungan


        JADWAL PELAKSANAAN BIMBINGAN DAN PENYULUHAN
        PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS

        KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
        BULAN SEPTEMBER TAHUN 2024

NAMA PENYULUH : I KOMANG AGUS SURIANTARA, S.Pd
NO. REGISTRASI : 18.05.19940105032
WILAYAH BINAAN : DA. BATUSESA, DA. BUKCABE, DA. PEJENG, DA. KESIMPAR DAN DA.  

  SUWUKAN

NO HARI/TANGGAL JENIS
KEGIATAN SASARAN/LOKASI TOPIK WAKTU

1 Minggu, 01 September 2024
Radite Umanis Warigadean

Konsultasi 
Kelompok

Krama Desa Adat Batusesa Tri Hita Karana 18:00-20:00
WITA

2 Sabtu, 07 September 2024
Saniscara Paing Warigadean

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Krama Banjar Belatung Desa 
Adat Batusesa

Tri Hita Karana 08:00-10:00
WITA

3 Minggu, 08 September 2024
Radite Pon Julungwangi

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Krama Desa Adat Pejeng Tri Hita Karana 18:00-20:00
WITA

4 Sabtu, 14 September 2024
Saniscara Wage Julungwangi

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Krama Desa Adat Kesimpar Tri Hita Karana 19:00-21:00
WITA

5 Minggu, 15 September 2024
Radite Kliwon Eka Sungsang

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Sekaa Santhi Gita Suara Sadhu 
Desa Adat Suwukan

Tri Hita Karana 09:00-11:00
WITA

6 Sabtu, 21 September 2024
Saniscara Umanis Eka 
Sungsang

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

ST Widya Bhakti Desa Adat 
Pejeng

Hari Suci 
Galungan dan 
Kuningan

19:00-21:00
WITA

7 Minggu, 22 September 2024
Radite Paing Dunggulan
Hari Penyekeban Galungan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

ST Angga Wisesa Desa Adat 
Batusesa

Hari Suci 
Galungan dan 
Kuningan

18:00-20:00
WITA

8 Sabtu, 28 September 2024
Saiscara Pon Dunggulan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

ST Suksma Bhuwana Desa Adat
Suwukan

Hari Suci 
Galungan dan 
Kuningan

17:00-19:00
WITA

9 Minggu, 29 September 2024
Radite Wage Kuningan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Krama Desa Adat Bukcabe Hari Suci 
Galungan dan 
Kuningan

19:00-21:00
WITA

Rendang, 01 September 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kec. Rendang

I Komang Agus Suriantara, S.Pd.
Reg. 18.05.19940105032

Menyetujui,
Koordinator Penyuluh Kec. Rendang

Dr. I   Ngurah Ananjaya, S. Ag., M.Pd  
NIP. 19741221 200901 1 004



LAPORAN BULANAN PELAKSANAAN BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS 

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
BULAN SEPTEMBER TAHUN 2024

1. NAMA PENYULUH : I KOMANG AGUS SURIANTARA, S.Pd.
2. WILAYAH BINAAN : DA. BATUSESA, DA. BUKCABE, DA. PEJENG, DA. 

  KESIMPAR DAN DA. SUWUKAN
3. KEGIATAN : BIMBINGAN/PENYULUHAN, KONSULTASI KELOMPOK 

DAN KONSULTASI PERORANGAN 
4. PELAKSANAAN KEGIATAN :

NO
HARI/
TGL/

WAKTU

URAIAN
KEGIATAN LOKASI MATERI /

KEGIATAN TUJUAN SASARAN JUMLAH
PESERTA

1 Minggu, 01 
September 
2024

18:00-20:00
WITA

Konsultasi 
Kelompok

Wantilan Pura 
Puseh Desa Adat 
Batusesa

Tri Hita Karana Meningkatkan 
pemahaman 
yowana hindu 
terhadap esensi 
konsep Tri Hita 
Karana

Krama Desa 
Adat Batusesa

15 Orang

2 Sabtu, 07 
September 
2024

08:00-10:00
WITA

Bimbingan dan 
Penyuluhan dalam
rangka 
meningkatkan 
pemahaman umat 
hindu di Banjar 
Belatung Desa 
Adat Batusesa

Wantilan Pura 
Patokan  Banjar 
Belatung Desa 
Adat Batusesa

Tri Hita Karana Meningkatkan 
pemahaman 
yowana hindu 
terhadap esensi 
konsep Tri Hita 
Karana

Krama Banjar 
Belatung Desa 
Adat Batusesa

17 Orang

3 Minggu, 08 
September 
2024

18:00-20:00
WITA

Bimbingan dan 
Penyuluhan dalam
rangka 
meningkatkan 
pemahaman umat 
hindu di Desa 
Adat Pejeng

Wantilan Pura 
Puseh Desa Adat 
Pejeng

Tri Hita Karana Meningkatkan 
pemahaman 
yowana hindu 
terhadap esensi 
konsep Tri Hita 
Karana

Krama Desa 
Adat Pejeng

16 Orang

4 Sabtu, 14 
September 
2024

19:00-21:00
WITA

Bimbingan dan 
Penyuluhan dalam
rangka 
meningkatkan 
pemahaman umat 
hindu di Desa 
Adat Kesimpar

Wantilan Pura 
Puseh Desa Adat 
Kesimpar

Tri Hita Karana Meningkatkan 
pemahaman 
yowana hindu 
terhadap esensi 
konsep Tri Hita 
Karana

Krama Desa 
Adat Kesimpar

14 Orang

5 Minggu, 15 
September 
2024

09:00-11:00
WITA

Bimbingan dan 
Penyuluhan dalam
rangka 
meningkatkan 
pemahaman umat 
hindu di Desa 
Adat Suwukan

Wantilan Pura 
Puseh Desa Adat 
Suwukan

Tri Hita Karana Meningkatkan 
pemahaman 
yowana hindu 
terhadap esensi 
konsep Tri Hita 
Karana

Sekaa Santhi 
Gita Suara Sadhu
Desa Adat 
Suwukan

16 Orang



6 Sabtu, 21 
September 
2024

19:00-21:00
WITA

Bimbingan dan 
Penyuluhan dalam
rangka 
meningkatkan 
pemahaman 
yowana hindu di 
Desa Adat Pejeng

Wantilan Pura 
Puseh Desa Adat 
Pejeng

Hari Suci 
Galungan dan 
Kuningan

Meningkatkan 
pemahaman 
yowana hindu 
terhadap esensi 
hari suci 
Galungan dan 
Kuningan

ST Widya Bhakti
Desa Adat 
Pejeng

16 Orang

7 Minggu, 22 
September 
2024

18:00-20:00
WITA

Bimbingan dan 
Penyuluhan dalam
rangka 
meningkatkan 
pemahaman 
yowana hindu di 
Desa Adat 
Batusesa

Wantilan Pura 
Puseh Desa Adat 
Batusesa

Hari Suci 
Galungan dan 
Kuningan

Meningkatkan 
pemahaman 
yowana hindu 
terhadap esensi 
hari suci 
Galungan dan 
Kuningan

ST Angga 
Wisesa Desa 
Adat Batusesa

16 Orang

8 Sabtu, 28 
September 
2024

17:00-19:00
WITA

Bimbingan dan 
Penyuluhan dalam
rangka 
meningkatkan 
pemahaman 
yowana hindu di 
Desa Adat 
Suwukan

Wantilan Pura 
Puseh Desa Adat 
Suwukan

Hari Suci 
Galungan dan 
Kuningan

Meningkatkan 
pemahaman 
yowana hindu 
terhadap esensi 
hari suci 
Galungan dan 
Kuningan

ST Suksma 
Bhuwana Desa 
Adat Suwukan

18 Orang

9 Minggu, 29 
September 
2024

19:00-21:00
WITA

Bimbingan dan 
Penyuluhan dalam
rangka 
meningkatkan 
pemahaman umat 
hindu di Desa 
Adat Bukcabe

Wantilan Pura 
Puseh Desa Adat 
Bukcabe

Hari Suci 
Galungan dan 
Kuningan

Meningkatkan 
pemahaman 
umat hindu 
terhadap esensi 
hari suci 
Galungan dan 
Kuningan

Krama Desa 
Adat Bukcabe

14 Orang

5. EVALUASI:
a.Hasil  yang  dicapai:  Penyuluhan  berjalan  sesuai  dengan  rencana  dan  masyarakat  sangat

antusias mengikuti penyuluhan.
b.Kendala:

 Pola pikir masyarakat yang masih bersifat gugon tuwon (nak mula keto).
 Masyarakat meminta bantuan buku-buku bacaan Agama Hindu, namun belum

bisa di penuhi.
 Pola pikir masyarakat yang pragmatis dan berorientasi kemateri/ekonomi.
 Susah mengahadirkan peserta karena masih dalam situasi Pandemi Covid-19
 Kurangnya fasilitas pendukung seperti laptop, LCD, kamera, dan werles.
 Kurangnya alokasi dana hanya Rp. 12.000.000/ tahun.

c.Solusi:
 Menghilangkan pemahaman masyarakat tentang pola pikir gugon tuwon dan

memacu semangat masyarakat untuk lebih mendalami ajaran-ajaran agama.
 Memberikan  info  untuk  berkoordinasi  di  Kantor  Kementerian  Agama

Kabupaten Karangasem.
 Mencari moment yang tepat dan selalu berkoordinasi dengan ketua kelompok.
 Menggunakan metode ceramah, dan diskusi.
 Mengoptimalkan dana yang tersedia.



6. PENUTUP:
Demikian laporan bulanan ini dibuat sebagai pertanggung jawaban petugas Penyuluh Agama,

mengingat tugas dan kewajiban administrasi sebagai tenaga Penyuluh Agama Hindu Non PNS,
dari  keterbatasan  kemapuan  kami  baik  pengetahuan  dan  materiil  tentu  laporan  ini  jauh  dari
kesempurnaan, untuk itu kami mohon maklum, akhir kata kami haturkan terima kasih.

                                    
Rendang, 30 September 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kec. Rendang

I Komang Agus Suriantara, S.Pd.
Reg. 18.05.19940105032

Menyetujui,
Koordinator Penyuluh Kec. Rendang

Dr. I   Ngurah Ananjaya, S. Ag., M.Pd  
NIP. 19741221 200901 1 004










































































